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DRAFT  OUTLINE 
 

RENCANA PROGRAM KERJA JANGKA MENENGAH 

BADAN NARKOTIKA  NASIONAL KOTA TASIKMALAYA 

TAHUN 2020-2024



 

 

KATA PENGANTAR 
 

 
 

Puji syukur kami ucapkan ke Hadirat A L L A H  S W T  Tuhan Yang 

Maha Esa atas selesainya penyusunan Rencana Program Kerja (RENPROJA)   

kantor BNN KOTA TASIKMALAYA.  Rencana Program Kerja (RENPROJA)     

ini disusun sebagai pedoman, pengendalian serta  pengawasan dalam  

mencapai sasaran dan target indikator kinerja 2020-2024. 

 
Rencana Program Kerja (RENPROJA)  ini diharapkan agar dapat 

memberikan informasi kepada semua pihak untuk dipergunakan sebagai bahan  

evaluasi,  perencanaan, serta  tolok  ukur  dalam  pelaksanaan kegiatan di 

BNN TASIKMALAYA, sehingga pada akhirnya dapat menunjang dan 

berkontribusi atas pencapaian visi misi BNN TASIKMALAYA 5  (lima) 

tahun kedepan. 

 
 

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

keberhasilan penyusunan   Rencana Program Kerja Tahun  2020 - 2024. 

 
 

Demikian yang dapat disampaikan, kritik  dan saran yang membangun 

sangat diharapkan guna meningkatkan kinerja  BNN KOTA TASIKMALAYA 

pada tahun mendatang. 

 
 
 

 
Tasikmalaya,       Desember 2020 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. KONDISI  UMUM 
 

Menyajikan  data  terkait  permasalahan  penyalahgunaan  dan peredaran 

gelap narkoba di wilayah KOTA TASIKMALAYA. Jenis data yang dapat 

disajikan diantaranya; 

a.  Data kasus tindak pidana narkoba 
 

b. Data penyalah guna narkoba yang lapor diri atau voluntary.  

c.  Data fasilitas layanan rehabilitasi (LRIP dan LRKM) 

d.  Data fasilitas IPWL (kategori aktif atau tidak). 
 

e.  Data  penyalah  guna  narkoba  yang  telah   mendapat   layanan 

rehabilitasi. 

f.   Data penghuni lapas kasus penyalahgunaan narkoba. 
 

g.  Data  dan  informasi  kondisi  demografi  kewilayahan,   sekolah, 

perguruan tinggi, dll. 

h. Data  SDM BNN di  wilayah  BNN Kota/Kabupaten,  ( jumlah   dan 

kategorinya). 

i.  Data sarana prasarana perkantoran (gedung kantor milik sendiri, sewa 

atau pinjam pakai). 

j.  Sarana klinik BNNP dan BNN.  

k.  Senjata api; dll 

l.    Data kondisi capaian dan evaluasi kinerja periode sebelumnya. 
 

 
 

B. POTENSI DAN PERMASALAHAN 
 

1. Potensi 
 

Berdasarkan analisa kondisi lingkungan strategis terkait  berbagai 

permasalahan  narkoba  di  wilayah  BNN KOTA  TASIKMALAYA, 

terdapat sejumlah potensi baik secara internal  maupun eksternal 

organisasi  BNN KOTA  TASIKMALAYA  yang  dapat  dikelola  dan 

dioptimalisasi. Berbagai potensi tersebut adalah: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

  

a.  Analisis  lingkungan   internal   yaitu   : 
 

- Sumber    daya   yang   dimiliki    yakni    SDM,   dana,   sarana, 

fasilitas,   struktur  dan budaya  organisasi 

-    Strategi   yang  sedang  digunakan   dalam  mengelola  input 
 

-    Kinerja  yang  dicapai  saat  ini 
 

b.  Analisis  lingkungan   ekternal   yaitu  : 
 

- Pemantauan   terhadap   ragam  kecenderungan   dan  kekuatan politik  

sosial  dan teknologi,   fisik  dan  Pendidikan 

-    Mengamati   stakeholder    luar  yang  berpengaruh    pada  klien 
 

customer   dan  para pembuat   kebijakan 
 

Mengamati   competitor   dan kolaborasi  yang  ada 
 

 
 

2.  Permasalahan 
 

Terdapat   sejumlah   permasalahan   yang  perlu  mendapat   perhatian dan  

prioritas   penanganan   oleh BNN KOTA  TASIKMALAYA,   dimana 

permasalahan-permasalahan ini  dapat  menjadi   hambatan   dalam 

upaya pencapaian     tujuan     pencegahan     dan    pemberantasan 

penyalahgunaan dan  peredaran  gelap  narkoba  di wilayah  KOTA 

TASIKMALAYA. 

Ada pun sejumlah   permasalahan   tersebut   adalah: 
 

a.  Wilayah  KOTA  TASIKMALAYA  d a n  K a b u p a t e n  T a s i k m a l a y a   

yang  sangat  luas 
 

b.  Kurangnya   SDM/personil   di   BNN TASIKMALAYA 

c.  Kurangnya   sarana  dan  prasarana  untuk  menyelidiki   peredaran 
 

gelap  dan  penyalahgunaan   gelap  narkoba 
 

d.  Kurangnya       kepedulian       masyarakat       untuk      memberikan 

informasi mengenai    peredaran    dan   penyalahgunaan     gelap 

narkoba  yang  mereka  ketahui 

e.  Belum  adanya  panti  rehabilitasi kecuali IPWL.    

f.    Belum  adanya  laboratorium



 

BAB  II 
 

KEBIJAKAN DAN  STRATEGI OPERASIONAL 
 
 
 

A. TUJUAN ORGANISASI 
 

Tujuan Organisasi BNN sebagaimana disebutkan dalam  Renstra BNN 
 

2020-2024 terdiri  dari 2 tujuan,  yakni: 
 

1.  Melindungi dan Menyelamatkan Masyarakat dari Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba. Sasaran strategis dari tujuan tersebut  adalah 

meningkatnya  penanganan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 

Tujuan dan sasaran strategis tersebut dalam rangka mewujudkan 
 

masyarakat   yang  merasa  terlindungi   dan  terselamatkan   dari bahaya  

ancaman  narkoba.   Dalam  hal  ini,   upaya   penguatan ketahanan   

masyarakat   harus   terus   ditingkatkan.    Selain   itu pengintegrasian  

upaya  pencegahan dan  pemberantasan  sangat penting untuk terus 

ditingkatkan dalam rangka melemahkan pasar terutama   dari  sisi  

supply,  melalui  tindakan  penangkapan  dan pemberantasan jaringan  

pasar narkoba,  pengungkapan jaringan dan  penyitaan  barang  bukti  

beserta  aset  tersangka  peredaran gelap narkoba. 

2. Mewujudkan   Transformasi   Layanan   Publik  yang   Berkualitas. 
 

Sasaran   strategis   dari   tujuan   tersebut    adalah   terwujudnya 

manajemen     organisasi    yang     profesional,     produktif,     dan 

proporosional serta berkinerja tinggi. 

Tujuan dan sasaran strategis ini merepresentasikan  fokus kinerja 
 

kelembagaan BNN yang berorientasi pada hasil kinerja yang dapat 

dirasakan dampaknya oleh masyarakat.  Penguatan kelembagaan yang 

profesional dan berkinerja tinggi ini akan memberikan wajah 

transformatif kelembagaan  yang  berdampak terhadap peningkatan 

pelayanan publik di lingkungan BNN.



 

Tujuan   dan  sasaran  strategis   tersebut   merupakan   fokus  yang  harus dicapai   

BNN bersama   seluruh   perangkat   organisasinya    baik  tingkat pusat,  provinsi,   

dan  KOTA/KABUPATEN.     Dalam  hal  ini,  BNN Kota TASIKMALAYA    

sebagai   salah   satu   unit   organisasi    BNN  berkewajiban mengerahkan   

seluruh  sumber  daya dan kekuatannya   untuk  mencapai target  organisasi  yang  

telah  ditetapkan. 

 
 

B. ARAH  KEBIJAKAN DAN  STRATEGI OPERASIONAL 
 

Kebijakan dan strategi  operasional BNN KOTA TASIKMALAYA. merupakan 

rumusan penjabaran dari kebijakan dan strategi  BNN. Kebijakan dan strategi 

BNN tahun 2020-2024 adalah: 

1.  penguatan pengawasan jalur  penyelundupan narkoba; 
 

2. peningkatan kualitas penindakan kejahatan narkoba; 
 

3. pembangunan ketahanan dan pemberdayaan masyarakat; 
 

4.  peningkatan kapabilitas rehabilitasi; 
 

5. penguatan sinergi dan kolaborasi stakeholder. 
 

Kebijakan dan strategi  BNN yang bersifat  makro tersebut  dispesifikasi dan  

disesuaikan  dengan  kondisi  aktual  permasalahan  narkoba  yang terjadi  di 

wilayah  provinsi.  Selain itu,  dalam  rumusan  Kebijakan  dan strategi BNN 

TASIKMALAYA juga menyelarasakan dengan kebijakan BN N    yang   

berorientasi   pada    penguatan   pelaksanaan   P4GN  dan peningkatan kapasitas 

organisasi BNN. 

Dalam hal ini, kebijakan dan strategi yang dirumuskan  BNN TASIKMALAYA 

sifatnya sangat kontekstual dan sesuai dengan kondisi dan karakteristik 

kewilayahan.    Adapun   kebijakan    dan   strategi    operasional    BNN KOTA 

TASIKMALAYA sebagai berikut: 

•   Kebijakan 
 

a.  Penanganan permasalahan  Narkoba  secara seimbang  antara demand 

reduction dan supply reduction. 

b. Mengembangkan  pengaturan   upaya   rehabilitasi   medis  dan 

rehabilitasi sosial bagi penyalah guna dan pecandu narkoba secara 

holistik,  integral,  dan berkelanjutan.



 

c.  Penanganan  jaringan   sindikat   narkoba  dilakukan   hingga  tindak pidana  

pencucian   uang. 

d.   Mengedepankan      profesionalisme,       dedikasi,     dan    tanggung 
 

jawab   dalam  penanganan   permasalahan    Narkoba. 
 

 
 

•    Strategi 
 

a.  Meningkatnya    penyebarluasan    informasi   P4GN. 
 

b.  Meningkatnya     kebijakan     institusi/Lembaga      yang    responsive dalam  

penanganan   permasalahan   narkoba. 

c.  Terselenggaranya      penguatan     kapasitas    pada    institusi     dan 
 

lingkungan   masyarakat   dalam  upaya  penanganan   narkoba. 
 

d.  Terselenggaranya     pelayanan    rehabilitasi    instansi   pemerintah yang  

memadai. 

e.  Meningkatnya      pengungkapan     tindak    pidana    narkotika     dan 
 

lahan  ganja  dan tanaman   terlarang   lainnya. 
 

f. Terselenggaranya     proses  manajemen    kinerja   yang  efektif   dan efisien.



 

 

BAB I I I  
 

RENCANA KINERJA DAN KEBUTUHAN PENDANAAN 
 

 

A. RENCANA KINERJA 
 

Badan Narkotika  Nasional KOTA TASIKMALAYA  menetapkan  rencana 

kinerja  sesuai dengan konstruksi  struktur kinerja  BNN periode 2020- 

2024.  Desain rencana  kinerja  BNN Kota TASIKMALAYA  menggunakan 

pendekatan cascading kinerja sebagai penjabaran dari sejumlah  kinerja kegiatan 

yang dimandatkan ke unit kerja BNN Kab/Kota. 

Terkait  penetapan rencana target kinerja BNN sudah termasuk rencana target  

kinerja  unit  kerja  BNN KOTA/Kota  yang  ada  di wilayah Provinsi.   

Dengan  demikian,   rencana  target   kinerja   yang ditetapkan dalam Rencara 

Program Kerja Jangka Menengah BNN merupakan gambaran dan proyeksi 

rencana target  kinerja pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di wilayah provinsi. 

Adapun rencana target  kinerja  BNN KOTA TASIKMALAYA Tahun 2020- 

2024 disajikan dalam bentuk lampiran matrik rencana kinerja. 
 

 
 

B.  RENCANA KEBUTUHAN    PENDANAAN 
 

Rencana kebutuhan  pendanaan  di  BNN   KOTA TASIKMALAYA  tahun 
 

2020-2024  sebesar 1.563.015.000,-  rupiah/tahun,  yang tersebar  di 4 

bagian/seksi. Rencana kebutuhan pendanaan tersebut difokuskan untuk 

mendukung  pelaksanaan pelayanan publik  di  lingkungan  BNN baik  di 

bidang pencegahan dan pemberdayaan, pemberantasan dan rehabilitasi. Selain  itu, 

rencana kebutuhan pendanaan juga untuk  mendukung operasional rutin 

perkantoran.  …………………………………………… 

Adapun   rencana   kebutuhan   pendanaan   di  unit  kerja   BNN  KOTA 

TASIKMALAYA tahun    2020-2024    secara   detail   disajikan    dalam    bentuk 

lampiran  matrik  rencana  kebutuhan  pendanaan. ……………………………..



 

BAB IV 
 

PENUTUP 
 

 
 

Dokumen  Rencana Program  Kerja  Jangka  Menengah  ini  bersifat 

indikatif.    Visi, misi, tujuan,  dan sasaran strategis  beserta indikator  dan target   

kinerjanya  akan  dioperasionalkan  dalam  program/kegiatan   BNN seluruh unit 

kerja di 5 tahun mendatang sesuai arah kebijakan dan strategi yang telah di 

tetapkan. Dokumen Rencana Program Kerja Tahun 202092024 ini merupakan 

dokumen penjabaran rencana strategis rujukan bagi seluruh baqian/seksl di BNN 

KOTA/Kota yang merupakan acuan penyusunan rencana  kerja  setiap  unit  kerja  

di  setiap  tahunnya.   Dalam  dokumen Rencana  Program   Kerja   Jangka   

Menengah  Tahun   2020-2024   telah menggambarkan desain rencana program kerja 

dan struktur  kinerja seluruh jajaran   BNN di wilayah  Kota TASIKMALAYA 

secara hirarkis  sesuai ruang lingkup tugas dan kewenangan. 

  



 

Lampiran 
Matrik Rencana Kinerja 

Badan Narkotika Nasional Kota Tasikmalaya 
Tahun 2020 – 2024 

 

 

  



 

 



 

 
  



 

Lampiran 
Matrik Rencana Kebutuhan Pendanaan 

Badan Narkotika Nasional Kota Tasikmalaya 
Tahun 2020 – 2024 

 



 

 
 



 

 

 
  



 

Lampiran 
Matrik Output dan Rencana Komponen / Sub Komponen 

Badan Narkotika Nasional Kota Tasikmalaya 
Tahun 2020 – 2024 

 

 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 



 

 
  



 

 
 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 


